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ABSTRACT

The research aims to determine the influence job experience
independengyobjectivity integrity, competencyandethics a positiveinfluenceon
audit quality In This researchresearchers examinglle quality ofauditin Public
Accounting Firm KAP) in Semarandyy using independent variablethat isjob
experiencgindependengyobijectivity integrity, competencgndethics

The populationn This researctare all auditorswhoworkedon theKAPin
the city ofSemarangSampling wasonductedisinga purposive sampling method
andnumber of samplesf 75respondentsPrimary data collectiormethodusedis
questionnairemethod The data analysis techniquesedin This researchs the
technique ofmultiple regression analysis.

Results from testing the hypothesis in this stuatjicate that work
experience, independence, objectivity, integrigmpetence and ethics have a
positive and significant influence on audit qualitysimultaneously, all
independent variables have a positive and sigmtiéafluence on audit quality.
Researchers suggest for future research in ordeadd more variable and than
to extend the population.

Keyword : job experience, independency, objectiuiiegrity, competency, ethic,
quality of audit.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggpehgalaman kerja,
independensi, obyektifitas, integritas, kompetedei etika, berpengaruh positif
terhadap kualitas audit.Dalam penelitian ini, pgenelengkaji kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Semarang dengaenggunakan variabel
bebas, yaitu pengalaman kerja, independensi, aljekt integritas, kompetensi
dan etika.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh audygng bekerja pada
KAP di kota Semarang. Pengambilan sampel dilakukamgan menggunakan
metode purposive sampling, dan jumlah sampel sebany responden. Metode
pengambilan data primer yang digunakan adalah raetadesioner. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian dailah teknik analisis regresi
berganda.

Hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian nménunjukkan bahwa
pengalaman Kkerja, independensi, objektivitas, niteegy kompetensi dan etika
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kusligudit. Secara simultan
seluruh variabel independen tersebut berpengarsiifpdan signifikan terhadap
kualitas audit. Peneliti menyarankan untuk peiagliti masa mendatang untuk

menambah lebih banyak variabel dan untuk mempepopsilasi.

Kata Kunci: pengalaman kerja, independensi, obfjdj integritas, kompetensi,
etika, kualitas audit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap Kantor Akuntan Publik menginginkan untuk mgmauditor yang
dapat bekerja dengan baik dalam melakukan audiathSsatu yang merupakan
pekerjaan auditor adalah melakukan audit yangatuyya terdiri dari tindakan
mencari keterangan tentang apa yang dilaksanakEmdsuatu entitas yang
diperiksa, membandingkan hasil dengan kriteria yditegapkan, serta menyetujui
atau menolak hasil dengan memberikan rekomendating tindakan-tindakan
perbaikan.

Tidak semua auditor dapat melakukan tugasnya dehgdn dan masih
ada beberapa akuntan publik yang melakukan kesal&®dagai contoh, terdapat
kasus keuangan dan manajerial perusahaan pullgktidak bisa terdeteksi oleh
akuntan publik yang menyebabkan perusahaan dideletiaBapepam (Winarto,
2002 dalam Christiawan, 2003). Kemudian kasus yanadi pada PT Sumalindo
Jaya Lestari yakni auditor tidak independen dalaemgaudit pencatatan saham
perusahaan tersebut ( Pratiwi, 2011). Selain etkadang menemui kendala
dalam pelaksanaannya dimana adanya rasa kekeloadma kebersamaan
(Sukriah dkk., 2009). Dari kasus tersebut dipenuktaktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas audit agar tidak terjadi ledsm.

Guna menunjang profesionalismenya, auditor dalarfakesanakan tugas

auditnya harus berpedoman pada standar audit y#@etapkan oleh lkatan
1



Akuntan Indonesia (lAl), yakni standar umum, standekerjaan lapangan dan
standar pelaporan. Standar umum merupakan cernknalitas pribadi yang
harus dimiliki oleh seorang auditor yang menghaanskuditor untuk memiliki

keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam kesalsakan prosedur audit

Selain standar audit, auditor juga harus mematoldeketik profesi yang
mengatur perilaku auditor dalam menjalankan praktiifesinya baik dengan
sesama anggota maupun dengan masyarakat umum. &bdéni mengatur
tentang tanggung jawab profesi dimana seorang audittuntut memiliki
pengalaman kerja yang cukup, bersikap independgektd, memiliki integritas
yang baik dan memiliki kompetensi. Kepercayaan yé&éegar dari pemakai
laporan keuangan auditan yang diberikan oleh akungublik inilah yang
akhirnya mengharuskan auditor memperhatikan kgaditalit yang dihasilkannya.

Kualitas audit merupakan segala kemungkinaol{ability) dimana auditor
pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapagmekan pelanggaran yang
terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaparkardalam laporan keuangan
auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya teraetitor berpedoman pada
standar auditing dan kode etik akuntan publik yaelgvan (Elfarini, 2007).
Untuk mendapatkan kualitas audit yang baik dipentukbeberapa faktor yang
mempengaruhi seperti pengalaman kerja, independebgktivitas, integritas,
kompetensi dan etika.

Pengalaman seorang auditor sangat berperan peatdlagh meningkatkan
keahlian sebagai perluasan dari pendidikan formaalgytelah diperoleh auditor.

Dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatwygiean pendapatan,



auditor harus senantiasa bertindak sebagai seoyang ahli dalam bidang
akuntan dan bidang auditing. Pencapaian keahliaseliat dimulai dengan
pendidikan formalnya yang diperluas melalui pengala-pengalaman
selanjutnya dalam praktik audit (SPAP, 2001 dalasin R006).

Keahlian merupakan salah satu faktor utama yangshdimiliki oleh
seorang auditor, dengan keahlian yang dimilikinyanmangkinkan tugas-tugas
pemeriksaan yang dijalankan dapat diselesaikanrasdiak dengan hasil yang
maksimal. Keahlian yang dimiliki auditor yang dipksh dari pendidikan formal
dan non formal harus terus-menerus ditingkatkalahSsatu sumber peningkatan
keahlian auditor dapat berasal dari pengalamangi@mgn dalam bidang audit
dan akuntansi ( Asih, 2006). Pengalaman terselpdatdéiperoleh melalui proses
yang bertahap, seperti pelaksanaan tugas-tugasrigsaan, pelatihan ataupun
kegiatan lainnya yang berkaitan dengan pengembacegariian auditor.

Selain faktor pengalaman yang mempunyai peranmgbtgi peningkatan
keahlian auditor, yaitu dalam upaya perkembangagkah laku dan sikap
seorang auditor. Sebagaimana dikemukakan oleh p&ikologis, bahwa
perkembangan adalah bertambahnya potensi untuikdieah laku. Mereka juga
mengemukakan, bahwa suatu perkembangan dapat s#éukisebagai suatu
proses yang membawa seseorang kepada suatu pialtilaku yang lebih tinggi
(Knoers & Haditono,1999 dalam Asih, 2006). Dalam ha pengembangan
pengalaman yang diperoleh auditor berdasarkan teosebut menunjukkan
dampak yang positif bagi penambahan tingkah lakngydapat diwujudkan

melalui keahlian yang dimiliki untuk lebih mempuny&cakapan yang matang.



Pengalaman-pengalaman yang didapat auditor, mermkagk berkembangnya
potensi yang dimiliki oleh auditor melalui prosesyg dapat dipelajari.

Audit independen didefinisikan sebagai sikap meydaaly tidak bias auditor
dalam membuat keputusan audit dan pelaporan kengiBgatlett, 1993 dalam
Baotham et al. 2009). Atribut independensi adakiuah konsep yang sangat
khusus untuk auditor. Mempertahankan standar egkanggi untuk profesi
akuntansi, independensi mengacu pada kualitas Ymlgas dari pengaruh,
persuasi atau bias (Maury, 2000). Selain itu, auditdependen diharapkan akan
tanpa bias terhadap klien yang diaudit dan harysktb kepada mereka yang
mengandalkan hasil audit (Maury, 2000). Demikiamapindependensi auditor
mengacu pada kemampuan auditor untuk mempertahasikap mental yang
objektif dan tidak memihak (Sridharan et al, 20@facth Baotham et al. 2009).

Dengan tidak adanya independensi, nilai jasa aldh sangat terganggu
(Sweeney, 1992 dalam Baotham et al. 2009) dan pdidannya, jika auditor
tidak memiliki independensi, kemungkinan merekanakarang menemukan
laporan pelanggaran (Lowe dan haan, 1995). Dengtml&in, jika auditor tidak
independen, insentif untuk melakukan audit kualiiaggi melemah, sebagai
salah saji tidak akan dilaporkan bahkan tidak diteam (Pike, 2003 dalam
Baotham et al. 2009).

Objektivitas adalah suatu kualitas yang memberikda atas jasa yang
diberikan anggota. Prinsip objektivitas mengharaskaggota bersikap adil, tidak
memihak, jujur secara intelektual, tidak berpragangtau bias, serta bebas dari

benturan kepentingan atau berada dibawah pengdérahk fain (Mulyadi, 2002).



Anggota bekerja dalam berbagai kapasitas yang terben harus menunjukkan
objektivitas mereka di berbagai situasi.

Objektivitas merupakan suatu keyakinan, kualitasgymemberikan nilai
bagi jasa atau pelayanan auditor (Arens dan Lod&leb@©03 dalam Ibrani, 2007).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa prinsip objektivitagenetapkan suatu kewajiban
bagi auditor untuk tidak memihak, jujur secaralegktial dan bebas dari konflik
kepentingan. Walaupun prinsip ini tidak dapat diukecara pasti, namun prinsip
obyektivitas merupakan suatu keharusan, artinyavaasetiap anggota profesi
wajib melaksanakan dan mengusahakannya.

Objektivitas juga diartikan tidak bias dalam senmaé yang berhubungan
dengan suatu kegiatan atau persetujuan (lbrani/7)20@Dbjektivitas auditor
internal tidak terpengaruh secara negatif ketikditaumerekomendasikan standar
pengendalian untuk sistem tertentu atau melakulkarew terhadap prosedur
tertentu sebelum dilaksanakan.

Integritas juga merupakan komponen profesionaliguditor. Integritas
adalah kepatuhan tanpa kompromi untuk kode nilai-moral, dan menghindari
penipuan, kemanfaatan, kepalsuan, atau kedangkafzapun. Pentingnya
integritas berasal dari ide bahwa profesi adalam{gilan” dan membutuhkan
profesional untuk fokus pada gagasan bahwa meres&kakokan pelayanan
publik. Integritas mempertahankan standar pregtasg tinggi dan melakukan
kompetensi yang berarti memiliki kecerdasan, pekdig dan pelatihan untuk

dapat nilai tambah melalui kinerja (Mutchler, 2003)



Auditor membutuhkan sebuah kompetensi, termasulatipah yang
memadai dan pengalaman dalam semua aspek pekegaeang auditor. Lebih
lanjut, saat ini profesi auditor juga telah menetk@a peningkatan pada audit dan
program pendidikan akuntansi profesional untuk mudintuk memastikan bahwa
mereka tetap mengikuti ide-ide terbaru dan tekmikidang audit dan akuntansi.
Gul et al. (1994, p. 25) menyatakan "audit harukkdkan dan laporan
dipersiapkan secara profesional oleh orang yangilkepengalaman, pelatihan
memadai dan kompetensi di bidang audit”. Audittradapkan oleh pihak ketiga
untuk memiliki pelatihan akademik di bidang akusiamperpajakan, audit, dan
bidang lain yang berkaitan dengan profesi mereka.

Secara umum etika didefinisikan sebagai nilai-nilimigkah laku atau
aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan diganaoleh suatu golongan
tertentu atau individu (Sukamto , 1991 : 1 dalamafsia, 2005). Menurut Suseno
Magnis (1989) dan Sony Keraf (1991) bahwa untuk ateami etika perlu
dibedakan dengan moralitas. Moralitas adalah susstem nilai tentang
bagaimana seseorang harus hidup sebagai manusiemSiilai ini terkandung
dalam ajaran-ajaran, moralitas memberi manusiaa@tatau petunjuk konkrit
tentang bagaimana harus hidup, bagaimana harusdadtdalam hidup ini
sebagai manusia yang baik dan bagaimana menghipealaku-perilaku yang
tidak baik. Sedangkan etika berbicara mengenai déam norma moral yang
menentukan perilaku manusia dalam hidupnya.

Kualitas audit yang baik pada prinsipnya dapat mhcajika auditor

menerapkan standar-standar dan prinsip-prinsip t,alidirsikap bebas tanpa



memihak [hdependent) patuh kepada hukum serta mentaati kode etik girofe
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) adalaHopean yang mengatur
standar umum pemeriksaan akuntan publik, mengatgals hal yang
berhubungan dengan penugasan, independensi d&iapnsental.

De Angelo dalam Kusharyanti (2003) mendefinisikaalkas audit sebagai
kemungkinan joint probability) dimana seorang auditor akan menemukan dan
melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem algint&liennya.
Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah tegjantung pada
kualitas pemahaman auditor (kompetensi) semenitaglakian melaporkan salah
saji tergantung pada independensi auditor. Sen@eniar AAA Financial
Accounting Commite(2000) dalam Christiawan (2002) menyatakan bahwa
“Kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kongmsi dan independensi”.
Kedua hal tersebut berpengaruh langsung terhadalitdsuaudit. Tidak mudah
menjaga independensi, pengalaman kerja dan kongigt@mg melekat pada diri
auditor dan bukan jaminan bahwa auditor dapat ng&aitkan kualitas hasil
pemeriksaannya.

Terkait dengan topik penelitian ini, beberapa p&aal mengenai
pengalaman auditor telah banyak dilakukan persditielumnya. Penelitian Budi
dkk. (2004) dan Oktavia (2006) tentang pengalaman kewgnberikan hasil
bahwa tidak terdapat pengaruh pengalaman kerjadephpengambilan keputusan
auditor, sementara dari penelitian Suraida (200&nyatakan bahwa pengalaman
audit dan kompetensi berpengaruh terhadap ketepegarberian opini auditor

akuntan publik. Penelitian mengenai independensngyalilakukan oleh



Christiawan (2002) dan Alim dkk.,(2007) menunjukkan Independensi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit uelser. Berbeda dengan
penelitian tersebut, hasil dari penelitian Sukriki., (2009) menunjukkan hasil
bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap&sialudit.

Sesuai dengan standar umum dalam Standar Profeg\@oatan Publik
bahwa auditor disyaratkan memiliki pengalaman kggag cukup dalam profesi
yang ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi likkasi teknis dan
berpengalaman dalam industri-industri yang merekét §Arens dkk, 2004 dalam
Sukriah dkk, 2009). Pengalaman juga memberikan darppda setiap keputusan
yang diambil dalam pelaksanaan audit sehingga ajpkan setiap keputusan yang
diambil merupakan keputusan yang tepat. Hal tetsefmngindikasikan bahwa
semakin lama masa kerja yang dimiliki auditor makditor akan semakin baik
pula kualitas audit yang dihasilkan.

Tidak mudah menjaga independensi, objektivitasaseregritas auditor.
Pengalaman kerja dan kompetensi yang melekat gedauditor bukan jaminan
bahwa auditor dapat meningkatkan kualitas hasil gpdsaannya. Alim dkk
(2007) menyatakan bahwa kerjasama dengan objekrixsiaen yang terlalu lama
dan berulang bisa menimbulkan kerawanan atas indepsi yang dimiliki
auditor. Belum lagi berbagai fasilitas yang diskdraobjek pemeriksaan selama
penugasan dapat mempengaruhi objektivitas audigsta bukan tidak mungkin
auditor menjadi tidak jujur dalam mengungkapkantdalkang menunjukkan
rendahnya integritas dan etika auditor. Oleh kar&nanerupakan hal menarik

untuk mengadakan penelitian tentang pengaruh féikbor pengalaman kerja,



independensi, objektivitas, integritas, kompetedan etika terhadap kualitas
audit.

Berdasarkan uraian di atas, maka alasan pemilibik tlalam penelitian
ini adalah karena adanya kesenjangan gap dan penvquenelitian terdahulu.
Penelitian terdahulu banyak yang lebih menekankada ppengalaman Kkerja,
independensi, serta kompetensi auditor pada kaakontan publik, kecuali
penelitian Oktavia (2006) yang dilakukan pada awdiemerintah. Selain ketiga
faktor atau variabel tersebut, dalam penelitianriabkdkk., (2009) ditambahkan
dua variabel lain yaitu objektivitas dan integrit&®alam penelitian ini, penulis
menambahkan satu variabel yaitu etika auditor kurttianalisa pengaruhnya
terhadap kualitas audit yang dilakukan auditor péadator Akuntan Publik. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk mengadakan pgaeli mengenai “
PENGARUH PENGALAMAN KERJA, INDEPENDENSI,

OBJEKTIVITAS, INTEGRITAS, KOMPETENSI DAN ETIKA

TERHADAP KUALITAS AUDIT”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapatmdskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Apakah pengalaman kerja auditor berpengarshiprhadap kualitas audit?
2. Apakah independensi auditor berpengaruh positiadap kualitas audit?
3. Apakah objektivitas auditor berpengaruh piosithadap kualitas audit?

4. Apakah integritas auditor berpengaruh pasithadap kualitas audit?
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5. Apakah kompetensi auditor berpengaruh pdsitifadap kualitas audit?

6. Apakah etika auditor berpengaruh positif tedpakiualitas audit?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengapgmgalaman Kkerja,
independensi, objektivitas, integritas, kompetedan etika auditor memiliki

pengaruh yang positif terhadap kualitas audit.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini mencoba untuk memberikan bukti meagepengaruh
pengalaman kerja, independensi, obyektifitas, niteesy kompetensi dan
etika terhadap kualitas audit.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasarkdgan dibidang
pengauditan.

3. Dapat digunakan sebagai masukan bagi pimpinan K&kiontan Publik
dalam rangka menjaga dan meningkatkan kualitgarke.

4. Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan gebadasar untuk

mengembangkan penelitian lebih lanjut di bidangtaud

1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran tentang materi yang akbahas dalam

penulisan skripsi ini, perlu juga dibuat sistelkepenulisannya, yaitu:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masadahelitian,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelgeta sistematika

penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, pendaahahasil

penelitian sebelumnya, perumusan hipotesis seréagka pemikiran.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode yang berisjefssan variabel
penelitian dan definisi operasional, populasi damgel, jenis dan

sumber data, penentuan teknik pengumpulan datanééwrde analisis

data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitiamalisis data dan
pembahasan mengenai pengaruh variabel independdradap
variabel dependen.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitizaterbatasan dan saran-
saran yang berhubungan dengan penelitian yangaseéiupasa yang

akan datang.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1Auditing

Auditing adalah proses sistematis untuk mempelajari dangevatuasi
bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyateatang kejadian ekonomi,
dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuatansapernyataan-pernyataan
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkartaggenyampaian hasil-hasilnya
kepada pemakai yang berkepentingan (Mulyadi, 2002¢nurut Arens &
Leobbecke ; 1998 dalam Sofyan, 2009 mengatakalitireys adalah proses
pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentafiogmasi yang dapat
diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakigeseorang yang kompeten
dan independen untuk dapat menentukan dan melapéesesuaian informasi
dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah dp&tn .Sedangkan menurut R.K
Mautz, Husain A sharaf ;1993 dalam Sofyan (200@ndefinisikan auditing
sebagai rangkaian praktek dan prosedur, metodetalamnk, suatu cara yang
hanya sedikit butuh penjelasan, diskripsi, rekamsildan argumen yang biasanya
menggumpal sebagai teori.

Dalam auditing ada lima konsep dasar yang dikekarkaleh Mautz dan

Sharaf , yaitu:

12
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1. Bukti (evidencg tujuannya adalah untuk memperoleh pengertidragas
dasar untuk memberikan kesimpulan, yang dituangkalam pendapat
auditor. Bukti harus diperolen dengan cara-carden&s agar dapat
mencapai hasil yang maksimal sesuai yang diinginkan

2. Kehati-hatian dalam pemeriksaan, konsep ini berdasaadanya issue
pokok tingkat kehati-hatian yang diharapkan padaditau yang
bertanggungjawalpfudent auditoy. Dalam hal ini yang dimaksud dengan
tanggung jawab vyaitu tanggungjawab seorang profakiodalam
melaksanakan tugasnya.

3. Penyajian atau pengungkapan yang wajar, konsemémuntut adanya
informasi laporan keuangan yang bebas (tidak mdgittidak bias, dan
mencerminkan posisi keuangan, hasil operasi, daanakas perusahaan
yang wajar.

4. Independensi, yaitu suatu sikap yang dimiliki amiditntuk tidak memihak
dalam melakukan audit. Masyarakat pengguna jasié awemandang
bahwa auditor akan independen terhadap laporan ngana yang
diperiksannya, dari pembuat dan pemakai laporaoréapkeuangan.

5. Etika perilaku, etika dalam auditing, berkaitan gkm konsep perilaku
yang ideal dari seorang auditor profesional yandependen dalam
melaksanakan audit.

Pengguna laporan keuangan yg diaudit mengharaplatoauntuk:
1. Melaksanakan audit dengan kompetensi teknis, imdsgrindependensi,

dan objektivitas.
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2. Mencari dan mendeteksi salah saji yang materiak pang disengaja
maupun yang tidak disengaja.

3. Mencegah penerbitan laporan keuangan yang menwgesatk

2.1.2 Kualitas Audit

Kualitas audit didefinisikan sebagai probabilitagwa auditor akan baik
dan benar menemukan laporan kesalahan materiaiy, katau kelalaian dalam
laporan materi keuangan klien (DeAngelo, 1981 daBewtham et al., 2009).
Audit kualitas telah didefinisikan dalam berbagaiac Beberapa definisi tentang
kualitas audit meliputi 1) Probabilitas bahwa aodibkan baik dan benar
menemukan laporan kesalahan material, keliru, &&lalaian dalam laporan
keuangan yang material, 2) Probabilitas bahwatautidak akan mengeluarkan
laporan wajar tanpa pengecualian untuk laporan yaeggandung kesalahan
material (Lee et al, 1999 dalam Baotham et al09203) Ketepatan pelaporan
informasi auditor (Davidson dan Neu, 1993), dan M)engukur kemampuan
audit untuk mengurangi kebisingan dan bias dan mgi&aikan ketelitian dalam
data akuntansi (Wallace, 1980 dalam Baotham e2@09).

Probabilitas auditor untuk melaporkan penyelewengarg terjadi dalam
system akuntansi klien tergantung pada independmuditor. Seorang auditor
dituntut untuk dapat menghasilkan kualitas pekerjgang tinggi, karena auditor
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pihak yang
berkepentingan terhadap laporan keuangan suategheran termasuk masyarakat

(Ermayanti, 2009). Lebih lanjut menyatakan bahvdakt hanya bergantung pada
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klien saja, auditor merupakan pihak yang mempunkaalifikasi untuk
memeriksa dan menguji apakah laporan keuangan théalikan secara wajar
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Standar auditing merupakan pedoman audit atasdaga@uangan historis
agar hasil audit yang dilakukan oleh auditor belikama Kompetensi dan
independensi yang dimiliki oleh auditor dalam peapannya adalah untuk
menjaga kualitas audit dan terkait dengan etikalifrée 2011). Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Josoprijonggo, MBy&005) agar laporan audit
yang dihasilkan auditor berkualitas, maka auditoarue menjalankan
pekerjaannya secara professional. Auditor harusikegr independent terhadap
klien, mematuhi standar auditing dalam melakukaditaatas laporan keuangan,
memperoleh bukti kompeten yang cukup untuk mengatglendapat atas laporan
keuangan dan melakukan tahap-tahap proses auditaskmgkap. Bukti audit
adalah segala informasi yang mendukung angka-aagkainformasi lain yang
disajikan dalam laporan keuangan yang dapat digunakeh auditor sebagai

dasar yang layak untuk menyatakan pendapatnya.

Sedangkan dalam SPAP (Standar Profesional Akuntaniiklp, yang
dikeluarkan oleh IAl tahun 1994 dalam ErmayantiO02) menyatakan bahwa
kriteria atau ukuran mutu mencakup mutu profesicmaditor. Kriteria mutu
profesional auditor seperti yang diatur oleh stand@um auditing meliputi
independensi, integritas dan objektivitas. Dari ngataan tersebut dapat

disimpulkan bahwa kualitas jasa audit bertujuan akikan bahwa profesi
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bertanggung jawab kepada klien dan masyarakat uiyamgy juga mencakup
mengenai mutu profesional auditor.

Moizer (1986) dalam Elfarini (2007) menyatakan bahwengukuran
kualitas proses audit terpusat pada kinerja yatakukan auditor dan kepatuhan
pada standar yang telah digariskdane dan Velury (2005) dalam Simanjuntak
(2008), mendefinisikan kualitas audit sebagai kiépasauditor eksternal untuk
mendeteksi terjadinya kesalahan material dan beperkyimpangan lainnya.
Russel (2000), menyebutkan bahwa kualitas auditupadian fungsi jaminan
dimana kualitas tersebut akan digunakan untuk medibgkan kondisi yang

sebenarnya dengan yang seharusnya.

2.1.3 Pengalaman Kerja

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaranpetdambahan
perkembangan potensi bertingkah laku baik dardigikan formal maupun non
formal atau bisa diartikan sebagai suatu proseg yambawa seseorang kepada
suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Suatunpelajaran juga mencakup
perubahaan yang relatif tepat dari perilaku yangkidatkan pengalaman,
pemahaman dan praktek (Knoers & Haditono, 1999 ndalasih, 2006).
Purnamasari (2005) dalam Asih (2006) memberikamkadan bahwa seorang
karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tiradgin memiliki keunggulan
dalam beberapa hal diantaranya: 1) mendeteksi dtemal 2) memahami

kesalahan dan 3) mencari penyebab munculnya kesalah
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Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jeekerjaan yang
pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang lyesar bagi seseorang
untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semdkas pengalaman kerja
seseorang, semakin trampil melakukan pekerjaanseamakin sempurna pola
berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencappiain yang telah ditetapkan
(Abriyani Puspaningsih, 2004). Murphy dan Wrigtl9&4) dalam Sularso dan
Naim (1999) memberikan bukti empiris bahwa sesapngang berpengalaman
dalam suatu bidang subtantif memiliki lebih banyelt yang tersimpan dalam
ingatannya.

Johnstone et al. (2002) dalam Brown (2003) menemskauah studi yang
memberikan bukti bahwa auditor berpengalaman bekkpih baik karena
mereka memiliki dasar pengetahuan yang lebih bestuk menarik dari dan
lebih mahir mengorganisir pengetahuan mereka. Kguiag tersebut bermanfaat
bagi pengembangan keahlian. Berbagai macam pengalayang dimiliki

individu akan mempengaruhi pelaksanakan suatu tugas

2.1.4 Independensi

Independen berarti akuntan publik tidak mudah dypemhi. Akuntan
publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapékuntan publik
berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajedan pemilik perusahaan,
namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang takkan kepercayaan atas
pekerjaan akuntan publik (Christiawan, 2002 daldfariai, 2007).Independensi

berarti sikap mental yang bebas dari pengaruhk titkeendalikan oleh orang lain,
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tidak tergantung pada orang lain. Independensi tdamgm diartikan adanya
kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangki@kta dan adanya
pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam dirditor dalam merumuskan
dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 1998: 52 dBlarba, 2009).

Dalam nilai-nilai dasar yang dianut BPK disebutkamwa BPK merupakan
lembaga negara yang independen di bidang organisasslasi, dan anggaran
serta bebas dari pengaruh lembaga negara lainnyditofA secara profesional
bertanggung jawab merencanakan dan melaksanakaneriggam untuk
memenuhi tujuan pemeriksaan. Dalam melaksanakanggwag jawab
profesionalnya, auditor harus memahami prinsipgipirpelayanan kepentingan
publik serta menjunjung tinggi  independensi. Aaoditharus mengambil
keputusan yang konsisten dengan kepentingan pubikam melakukan
pemeriksaan.

Penelitian mengenai independensi sudah cukup batjakukan baik itu
dalam negeri maupun luar negeri. Lavin (1976) mgnéba faktor yang
mempengaruhi independensi akuntan publik, yaitu) :lkhAtan keuangan dan
hubungan usaha dengan klien, 2) Pemberian jasasé&@in jasa audit kepada
klien, dan 3) Lamanya hubungan antara akuntan lpugngan klien. Shockley
(1981) meneliti empat faktor yang mempengaruhi pedeensi, yaitu 1)
Persaingan antar akuntan publik, 2) Pemberiankassultasi manajemen kepada
klien, 3) Ukuran KAP, dan 4) Lamanya hubungan tasiedangkan Supriyono
(1988) meneliti enam faktor yang mempengaruhi iedeensi, yaitu: 1) lkatan

kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengam R)ieJasa-jasa lainnya
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selain jasa audit, (3.) Lamanya hubungan auditrangékuntan publik dengan

klien, 4) Persaingan antar KAP, 5) Ukuran KAP, @aAudit fee

2.1.5 Objektivitas

Objektivitas adalah suatu keyakinan, kualitas yargmberikan nilai bagi
jasa atau pelayanan auditor. Objektivitas merupakalah satu ciri yang
membedakan profesi akuntan dengan profesi yang Rimsip objektivitas
menetapkan suatu kewajiban bagi auditor (akuntdtik)uuntuk tidak memihak,
jujur secara intelektual, dan bebas dari konflipémingan (Wayan, 2005).
Menurut Wibowo (2006) auditor menunjukkan objekasi profesional pada
tingkat yang tertinggi ketika mengumpulkan, mendgasi, dan melaporkan
informasi kegiatan atau proses yang sedang diwjditAr melakukan penilaian
yang seimbang atas semua kondisi yang relevan idak terpengaruh oleh
kepentingannya sendiri atau kepentingan orang laialam membuat

keputusannya.

Objektivitas merupakan kebebasan sikap mental yengs dipertahankan
oleh auditor dalam melakukan audit, dan auditorlakidoleh membiarkan
pertimbangan auditnya dipengaruhi oleh orang l[&osumah, 2008)Setiap
auditor harus menjaga objektivitas dan bebas damiuvan kepentingan dalam
pemenuhan kewajibannya (Prinsip Etika Profesi kat&untan Indonesia, 1998
dalam Mulyadi, 2002). Dalam prinsip tersebut diakan objektivitas adalah
suati kualitas yang memberikan nilai atas jasa yhbgrikan. Prinsip objektivitas

mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihgkr secara intelektual,
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tidak berprasangka, serta bebas dari benturan #egen atau berada di bawah
pengaruh pihak lain.

Lebih lanjut Mulyadi (2002) menjelaskan, dalam medgpi situasi dan
praktik yang secara spesifik berhubungan dengaarattika sehubungan dengan
objektivitas, yang harus cukup dipertimbangkan @dakbagai berikut :

a. Adakalanya auditor dihadapkan kepada situasi yargmumngkinkan
mereka menerima tekanan-tekanan yang diberikardeya. Tekanan ini
dapat mengganggu objektivitasnya.

b. Adakalanya tidak praktis untuk menyatakan dan memdgarkan semua
situasi di mana tekanan-tekanan mungkin terjadirark kewajaran harus
digunakan dalam menentukan standar untuk mengid@sii hubungan
yang mungkin atau kelihatan dapat merusak obje&svi

c. Hubungan-hubungan yang memungkinkan prasangka,ataaspengaruh
lainnya untuk melanggar objektivitas harus dihindar

d. Memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa orangrgra yang
terlibatdalam pemberian jasa professional memathsip objektivitas.

e. Tidak boleh menerima atau menawarkan hadiah ateartaimment yang
dipercaya dapat menimbulkan pengaruh yang tidaktapamerhadap
pertimbangan professional mereka atau terhadap gamamg yang
berhubungan dengan mereka, dan harus menghintaasissituasi yang

dapat membuat posisi professional mereka ternoda.
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2.1.6 Integritas

Integritas merupakan kualitas yang melandasi kegyasn publik dan
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji s&eqatusannya. Integritas
mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jupm ttansparan, berani,
bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksarakdih Keempat unsur itu
diperlukan untuk membangun kepercayaan dan menaveridasar bagi
pengambilan keputusan yang andal (Sukriah, 2008mudian Wibowo (2006)
menyebutkan integritas auditor internal menguatkepercayaan dan karenanya
menjadi dasar bagi pengandalan atdgmentmereka.

Selain itu menurut Anitaria (2011), integritas npakan suatu elemen
karakter yang mendasari timbulnya pengakuan prifesi Integritas merupakan
kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan upaéan patokan bagi
anggota dalam menguji semua keputusan yang diayabilnintegritas
mengharuskan seorang anggota untuk, antara laisikée jujur dan berterus
terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerigeg jaelayanan dan
kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh kengan pribadi. Kemudian
menurut Mulyadi (2002), integritas dapat menerimesadfahan yang tidak
disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur,itétigk dapat menerima
kecurangan atau peniadaan prinsip.

Integritas diatur dalam Prinsip Etika Profesi lkatAkuntan Indonesia
(1998) dalam Mulyadi (2002) yang menyatakan intagriadalah suatu elemen
karakter yang mendasari timbulnya pengakuan priofesis Integritas merupakan

kualitas yang mendasari kepercayaan publik danpa&an patokan bagi anggota
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dalam menguji semua keputusan yang diambilnya. ateenghadapi aturan,
standar, panduan khusus atau menghadapi pendapgtogrtentangan, anggota
harus menguji keputusan atau perbuatannya dengeamye apakah anggota telah
melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan apakgfota telah menjaga
integrita dirinya. Integritas mengharuskan angggotaik mentaati bentuk standar
teknis dan etika. Selain itu juga mengharuskan ataggntuk mengikuti prinsip

objektivitas dan kehati-hatian professional.

2.1.7 Kompetensi

Kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dibutamloleh auditor untuk
melaksanakan audit dengan benar (Rai, 2008 daldmaSudkk., 2009). Dalam
melakukan audit, seorang auditor harus memiliki unpersonal yang baik,
pengetahuan yang memadai, serta keahlian khusimdangnya. Kompetensi
berkaitan dengan keahlian profesional yang dimitileh auditor sebagai hasil
dari pendidikan formal, ujian profesional maupurkiesertaan dalam pelatihan,
seminar, simposium (Suraida, 2005). Lee dan Std®5), mendefinisikan
kompetensi sebagai keahlian yang cukup yang setaalisit dapat digunakan
untuk melakukan audit secara objektif. Adapun Beéda®86) dalam Sri lastanti
(2005:88) mengartikan keahlian atau kompetensi osasg yang memiliki
pengetahuan dan ketrampilan prosedural yang luag yhtunjukkan dalam
pengalaman audit.

Adapun kompetensi menurut De Angelo (1981) dalarshiaayanti (2002)

dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yaknispdndang auditor individual,
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audit tim dan Kantor AkuntanPublik (KAP). Masing-sivag sudut pandang akan
dibahas lebih mendetail berikut ini :
a. Kompetensi Auditor Individual.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan @udintara lain
pengetahuan dan pengalaman. Untuk melakukan tugagapditan, auditor
memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan Rhwsrs pengetahuan
mengenai bidang pengauditan, akuntansi dan incklari. Selain itu diperlukan
juga pengalaman dalam melakukan audit.

b. Kompetensi Audit Tim.

Standar pekerjaan lapangan yang kedua menyatakavaljika pekerjaan
menggunakan asisten maka harus disupervisi derngraessinya. Dalam suatu
penugasan, satu tim audit biasanya terdiri darit@ugunior, auditor senior,
manajer dan partner. Tim audit ini dipandang sebdghktor yang lebih
menentukan kualitas audit (Wooten, 2003dalam Hlfa?i007). Selain itu, adanya
perhatian dari partner dan manajer pada penugasamukan memiliki kaitan
dengan kualitas audit.

c. Kompetensi dari Sudut Pandang KAP.

Besaran KAP menurut Deis & Giroux (1992) diukurigamlah klien dan
persentase darudit fee dalam usaha mempertahankan kliennya untuk tidak
berpindah pada KAP yang lain. KAP yang besar mesitiaen kualitas audit yang
lebih tinggi karena ada insentif untuk menjaga tagiudipasar. Selain itu, KAP
yang besar sudah mempunyai jaringan klien yang tas banyak sehingga

mereka tidak tergantung atau tidak takut kehilarigeem ( De Angelo,1981dalam



24

Elfarini, 2007). Selain itu KAP yang besar biasamgampunyai sumber daya
yang lebih banyak dan lebih baik untuk melatih sardmereka, membiayai
auditor ke berbagai pendidikan profesi berkelamutan melakukan pengujian
audit dari pada KAP kecil.

Demikian pula auditor harus memiliki kompetensiadidit dan akuntansi,
termasuk pelatihan yang memadai dan pengalamamdamua aspek pekerjaan
seorang auditor. Lebih lanjut, saat ini profesi ieardjuga telah melakukan
peningkatan pada audit dan program pendidikan aksntprofesional untuk
auditor untuk memastikan bahwa mereka tetap metigi#te-ide terbaru dan
teknik di bidang audit dan akuntansi. Gul et a@94, p. 25) dalam Mansouri et
al. (2009) menyatakan auditor diharapkan oleh pikakga untuk memiliki
pelatihan akademik di akuntansi, perpajakan, auddtn bidang lain yang
berkaitan dengan profesi mereka. Selain itu merekais menerima pelatihan
lebih lanjut, baik formal maupun informal, sepamjakarier mereka. Menurut
Hermanson et al. (1993, hal 19) dalam Mansourl.2809) mereka harus lulus
ujian CPA, mereka harus tetap mengikuti perkembangekini dalam akuntansi,

audit dan hal-hal pajak.

2.1.8 Etika

Secara umum etika didefinisikan sebagai nilai-nilimigkah laku atau
aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan diganaoleh suatu golongan
tertentu atau individu (Sukamto , 1991 : l1dalamaf®la, 2005). Etika auditor

merupakan ilmu tentang penilaian hal yang baik leinyang buruk, tentang hak
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dan kewajiban moral (akhlak). Guna meningkatkamret@nauditor, maka auditor
dituntut untuk selalu menjaga standar perilaku. éswajiban untuk menjaga
standar perilaku etis berhubungan dengan adanyatannmasyarakat terhadap
peran profesi akuntan, khususnya atas kinerja akymtiblik. Masyarakat sebagai
pengguna jasa profesi membutuhkan akuntan profesdsidcabel profesional

disini mengisyaratkan suatu kebanggaan, komitmela paalitas, dedikasi pada
kepentingan klien dan keinginan tulus dalam membagrmasalahan yang
dihadapi klien sehingga profesi tersebut dapat atkkepercayaan masyarakat.

Merujuk pada klasifikasi profesi secara umum, ma&ah satu ciri yang
membedakan profesi-profesi yang ada adalah etidf@gryang dijadikan sebagai
standar pekerjaan bagi para anggotanya (Ariyaf@7 2 Etika profesi diperlukan
oleh setiap profesi, khususnya bagi profesi yanghmguhkan kepercayaan dari
masyarakat, seperti profesi auditor. Masyarakan ak&nghargai profesi yang
menerapkan standar mutu yang tinggi dalam pelaksapekerjaannya.

Selain itu, auditor juga harus menaati kode etlkagai akuntan. Kode etik
auditor merupakan aturan perilaku auditor sesuagae tuntutan profesi dan
organisasi serta standar audit yang merupakan mkatdgu minimal yang harus
dicapai oleh auditor dalam menjalankan tugas awaljtapabila aturan ini tidak
dipenuhi berarti auditor tersebut bekerja di bawtindar dan dapat dianggap
melakukan malpraktek (Jaafar, 2008). Devis (198d4Jard Anitaria (2011)
mengemukakan bahwa ketaatan terhadap kode etikahdihasilakan dari
program pendidikan terencana yang mengatur dirdisenntuk meningkatkan

pemahaman kode etik. Selanjutnya sesuai rekomempdasiia khusus AICPA
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dalam standar perilaku profesinal, menyarankan ridik@n peningkatan
kebutuhan pendidikan untuk profesi auditor, untuknmgkatkan kesadaran

auditor dalam menerapkan pedoman aturan atau kibdgaeg lebih baik.

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meng@ngaruh variabel-
variabel yang mempengaruhi kualitas audit.

Penelitian yang dilakukan oleh Eunike Cristina Hifia (2007) tentang
pengaruh kompetensi dan independensi auditor teph&dalitas audit. Dalam
penelitian tersebut yang menjadi variabel bebaslahd&ompetensi dan
independensi, sedangkan variabel terikatnya adkigitas audit. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi damrepetdensi secara simultan
dan parsial berpengaruh signifika terhadap kuaditest.

Penelitian yang dilakukan oleh Kasidi (2007) tegtdaktor-faktor yang
mempengaruhi independensi auditor. Variabel bebasg ydigunakan dalam
penelitian ini adalah ukuran besarnya KAP, lamahyaungan audit dengan
klien, biaya jasa audita(idit fed, pelayanan konsultasi manajemen oleh auditor
kepada Kklien, keberadaan komite audit, sedangkaiabeh terikatnya adalah
independensi auditor. Hasil dari penelitian ini nngnkkan ada pengaruh positif
(pengaruh bersama) antara ukuran kantor akuntatikpuémanya hubungan
audit, besarnyaudit fee pelayanan konsultasi manajemen dan keberadaaneomit

audit pada perusahaan klien terhadap independedisba



27

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ida Sura{@@05) tentang
pengaruh etika, kompetensi, pengalaman audit darkoriaudit terhadap
skeptisisme professional auditor dan ketepatan pdarb opini akuntan publik.
Penelitian ini menggunakan variabel bebas etikaygeiensi, pengalaman audit
dan risiko audit. Sedangkan variabel terikatnyalaeddakeptisisme professional
audit dan ketepatan pemberian opini audit.

Hasil penelitian ini menunjukkan etika, kompetem&ngalaman audit dan
risiko audit berpengaruh terhadap skeptisisme prafi@l auditor baik secara
parsial maupun secara simultan. Kemudian etika,patemsi, pengalaman audit,
risiko audit dan skeptisisme profesional auditorpbagaruh positif terhadap
ketepatan pemberian opini akuntan publik baik seqaarsial maupun secara
simultan.

Penelitian lain dilakukan oleh Dwi Ananing Tyas RAs{2006) tentang
pengaruh pengalaman terhadap peningkatan keahliditom dalam bidang
auditing. Penelitian ini menggunakan variabel bgi@sgalaman yang diperoleh
dari lamanya bekerja menjadi auditor, pengalamarg ydiperoleh auditor dari
banyaknya tugas pemeriksaan, pengalaman yang lipexoditor dari banyaknya
jenis perusahaan yang diaudit, pengalaman yangadgheauditor dari lamanya
bekerja, sedangkan variabel terikatnya yaitu kaahdiuditor. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengalaman sebagai auditor mgappengaruh positif
dan signifikan terhadap keahlian auditor.

Sukriah dkk., (2009) juga melakukan penelitian degt pengaruh

pengalaman kerja, independensi, objektivitas, nittegydan kompetensi terhadap
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kualitas hasil pemeriksaan. Yang menjadi varialedals dalam penelitian ini
yaitu pengalaman kerja, independensi, objektivitagegritas dan kompetensi,
sedangkan variabel terikatnya adalah kualitas lpasileriksaan. Dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa pengalaman Kkerja, obyeksifitdan kompetensi
berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemsagk. Dengan demikian,
semakin banyak pengalaman kerja, semakin objektifliter melakukan

pemeriksaan dan semakin tinggi tingkat kompeteasgydimiliki auditor, maka

semakin meningkat atau semakin baik kualitas hags&meriksaan yang
dilakukannya. Sedangkan untuk independensi damritde tidak berpengaruh

signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan.

Tabel 2.1

Matriks Ringkasan Penelitian Terdahulu

Peneliti
Judul Variabel
No | dan Tahun Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
penelitian
1. | Eunike Pengaruh Dependen : Kompetensi dan
Cristina Kompetensi dan| Kualitas Audit | independensi secara
Elfarini Independensi | Independen : simultan dan parsial
(2007) Auditor Kualitas Audit | berpengaruh signifika
terhadap Kompetensi dan| terhadap kualitas audit.
Kualitas Audit. | Independensi.
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D

Kasidi Faktor-Faktor | Dependen : Ada pengaruh positif
(2007) yang Independensi | (pengaruh bersama)
Mempengaruhi | auditor antara ukuran kantor
Independensi | Independen : | akuntan publik,
Auditor. ukuran besarnya lamanya hubungan
KAP, lamanya | audit, besarnyaudit
hubungan audit | fee.pelayanan
dengan klien, konsultasi manajemen
biaya jasa audit, dan keberadaan komit
pelayanan audit pada perusahaar
konsultasi klien terhadap
manajemen oleh independensi auditor.
auditor kepada
klien dan
keberadaan
komite audit.
Ida Suraida Pengaruh Etika,| Dependen : Etika, kompetensi,
(2005) Kompetensi, Skeptisisme pengalaman audit dan
Pengalaman professional risiko audit
Audit dan audit dan berpengaruh terhadap
Risiko Audit ketepatan skeptisisme profesiona
terhadap pemberian opini| auditor baik secara
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Skeptisisme
Professional
Auditor dan
Ketepatan
Pemberian

Opini Akuntan

audit.
Independen :
etika,
kompetensi,
pengalaman

audit dan risiko

parsial maupun secard
simultan. Kemudian
etika, kompetensi,
pengalaman audit,

risiko audit dan

skeptisisme profesiong

Publik. audit. auditor berpengaruh
positif terhadap
ketepatan pemberian
opini akuntan publik
baik secara parsial
maupun secara
simultan.

Dwi Pengaruh Dependen : Pengalaman sebagai
Ananing Pengalaman Keahlian auditor mempunyal
Tyas Asih | terhadap auditor. pengaruh positif danp
(2006) Peningkatan Independen : | Signifikan terhadap

Keahlian Pengalaman keahlian auditor.

Auditor dalam
Bidang

Auditing.

yang diperoleh

dari lamanya

bekerja menjadi

auditor,
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banyaknya tuga:

)

pemeriksaan,
banyaknya jenis
perusahaan yang

diaudit.

Sukriah Pengaruh Dependen : Pengalaman kerja,

dkk., (2009)| Pengalaman Kualitas hasil obyektifitas dan

Kerja, pemeriksaan. | kompetensi
Independensi, | Independen : berpengaruh positif
Objektivitas, Pengalaman terhadap kualitas hasil
Integritas  dan kerja, pemeriksaan.
Kompetensi independensi,

terhadap objektivitas,

Kualitas Hasil| integritas dan

Pemeriksaan. | kompetensi,

Penelitian ini mengacu pada penelitian Sukriah ,d20Q09) tetapi berbeda
dalam beberapa hal, yaitu peneliti terdahulu méngéida auditor pemerintah,
sedangkan pada penelitian ini meneliti pada auding bekerja di Kantor
Akuntan Publik. Selain itu, penelitian ini menambsditu variable independen

yaitu etika.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Dalam menunjang kualitas audit yang baik, terdapaittor-faktor
pemicunya yaitu diantaranya pengalaman Kkerja, i@ddensi, objektivitas,
integritas, kompetensi dan etika yang dimilikifokeuditor. Keberhasilan dalam
mengaudit laporan keuangan tidak lepas dari fditktor tersebut, sehingga
auditor mendapatkan hasil yang baik dalam menjalarikgasnya. Pengalaman
kerja menunjukkan kurun waktu dan banyaknya lap&erangan yang diperiksa
berdasarkan pengetahuan. Independensi menunjukltdibora tidak membela
salah satu pihak.

Objektivitas yang merupakan sikap auditor untulkakignudah terpengaruh
oleh salah satu pihak yang berkepentingan. Insegmhenguatkan kepercayaan
dan karenanya menjadi dasar bagi pengandalan ja@dgment mereka.
Kompetensi menerapkan pengetahuan, keahlian, dagalgenan yang diperlukan
dalam pelaksanaan layanan audit. Kemudian etik@ yaendasari moral dari
auditor tersebut. Secara diagramatis, kerangka kimi teoritis dapat dilihat

pada gambar 2.1 sebagai berikut :
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis

Pengalaman Kerja  (X1)

(+)

Independensi (X2) &‘
(+) . |
Objektivitas (X3) > Kualitas Audit ()
(+)
Integritas (X4) (+
(+
Kompetensi (X5)
Etika (X6)

2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Adit

Sesuai dengan standar umum dalam Standar Profeg\&natan Publik
bahwa auditor disyaratkan memiliki pengalaman kggag cukup dalam profesi
yang ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi likkasi teknis dan
berpengalaman dalam bidang industri yang digelignkya (Arens dkk 2004
dalam Sukriah dkk., 2009). Kemudian penelitian &fawan (2002) dalam
Sukriah dkk., (2009) mengatakan pengalaman akumablik akan terus
meningkat seiring dengan makin banyaknya audit yahigkukan serta
kompleksitas transaksi keuangan perusahaan yangditisehingga akan

menambah dan memperluas pen ° 'uannya di bidamgaaki dan auditing.
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Herliansyah dkk., (2006) menunjukkan bahwa pengafamengurangi dampak
informasi tidak relevan terhadap keputusan auditor.

Pengalaman merupakan atribut yang penting yandikiirauditor, terbukti
dengan tingkat kesalahan yang dibuat auditor, augling sudah berpengalaman
biasanya lebih dapat mengingat kesalahan atauikekelyang tidak lazim atau
wajar dan lebih selektif terhadap informasi-infoesngang relevan dibandingkan
dengan auditor yang kurang berpengalaman (Meida@2@@il dalam Asih, 2006).
Lebih lanjut pula dapat dikatakan bahwa dalam rangkncapaian keahlian,
Seorang auditor harus mempunyai pengetahuan yaggi tilalam bidang audit.
Pengetahuan ini bisa didapat dari pendidikan foryaab diperluas dan ditambah
antara lain melalui pelatihan dan pengalaman-panuyah dalam praktek audit.
Oleh karena itu, maka dapat dirumuskan hipotesiagae berikut :

H1 : Pengalaman Kerja auditor berpengaruh positif erhadap kualitas audit.

2.4.2 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit

Standar Profesional Akuntan Publik (IAl, 2001) miemgkan betapa
esensialnya kepentingan publik yang harus dilindwif@t independensi dan
kejujuran seorang auditor dalam berpraféfsil penelitian Trisnaningsih (2007)
mengindikasikan bahwa auditor yang hanya memalggod governanceetapi
dalam pelaksanaan pemeriksaan tidak menegakkapendensinya maka tidak
akan berpengaruh terhadap kinerjanya. Cristiaw@02dan Alim dkk (2007)
menemukan bahwa independensi berpengaruh signifédcaadap kualitas audit.

Auditor harus dapat mengumpulk=r <etiap informasigy dibutuhkan dalam
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pengambilan keputusan audit dimana hal tersebuishdidukung dengan sikap
independen (Sukriah dkk., 2009).

Seluruh auditor harus independen terhadap klierk&kanhelaksanakan
tugas. Selain itu, auditor harus mengambil keputugang konsisten dengan
kepentingan publik dalam melakukan pemeriksaan.amalmelaksanakan
tanggung jawab profesionalnya, auditor mungkin rhedgpi tekanan dan atau
konflik dari objek yang diperiksa, berbagai tingkabatan, dan pihak lainnya
yang dapat mempengaruhi independensi auditor. Dalanghadapi tekanan atau
konflik tersebut, auditor harus profesional, beadlan fakta, dan tidak berpihak.
Auditor harus bersikap jujur dan terbuka kepadatantang diperiksa dan para
pengguna laporan hasil pemeriksaan. Oleh sebabndependensi diperlukan
agar auditor dapat mengemukakan pendapat, simpydartimbangan atau
rekomendasi dari hasil pemeriksaan yang dilaksanaikiek memihak kepada
pihak mana pun. Berdasarkan penjelasan tersebuw hipktesis yang dibangun
adalah:

H2 : Independensi auditor berpengaruh positif terhalap kualitas audit.

2.4.3 Pengaruh Objektivitas terhadap Kualitas Audit

Penelitian yang dilakukan Mutchler (2003) menyatakabjektivitas
berpengaruh dalam membuat penilaian dan mengandtilas keputusan.
Kemudian penelitian Wibowo (2006) menyebutkaaditor yang memiliki
objektivitas yaitu auditor yang dapat melakukanilpéan yang seimbang atas

semua kondisi yang relevan dan tid=l terpengarah képentingannya sendiri
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atau kepentingan orang lain dalam membuat keputysaiabruri dan Winarna
(2010) menyatakan semakin tinggi objektivitas aarditmaka semakin baik
kualitas auditnya.

Hubungan keuangan dengan klien dapat mempengahjbktivitas dan
dapat mengakibatkan pihak ketiga berkesimpulan badhjektivitas auditor tidak
dapat dipertahankan. Dengan adanya kepentingamganaseorang auditor jelas
berkepentingan dengan laporan hasil pemeriksaam gigerbitkan (Sukriah dkk.,
2009). Standar umum dalam Standar Audit menyatdldowa dengan prinsip
objektivitas mensyaratkan agar auditor melaksanakalit dengan jujur dan tidak
mengkompromikan kualitas. Dengan kata lain, semalinggi tingkat
objektivitas auditor maka semakin baik kualitas ilhagemeriksaannya.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesisdiajukan adalah:

H3 : Objektivitas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

2.4.4 Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit

Mabruri dan Winarna (2010) menyatakan bahwa kusaitadit dapat dicapai
jika auditor memiliki integritas yang baik dan Hagenelitiannya menemukan
bahwa integritas berpengaruh terhadap kualitast.aédiditor sebagai ujung
tombak pelaksanaan tugas audit harus senantiasagkatkan pengetahuan yang
telah dimiliki agar penerapan pengetahuan dapatsimak dalam praktiknya.
Sunarto (2003) menyatakan bahwa integritas dapatenmea kesalahan yang
tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jejapi tidak dapat menerima

kecurangan prinsip. Wibowo /?0NR) mengemukakan giitees auditor
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menguatkan kepercayaan dan karenanya menjadi Bagarpengandalan atas
keputusan mereka.

Integritas merupakan kualitas yang menjadikan timfau kepercayaan
masyarakat dan tatanan nilai tertinggi bagi anggodéesi dalam menguji semua
keputusannya. Integritas mengharuskan auditor (akupublik), dalam segala
hal, jujur dan terus terang dalam batasan objekepk&saan. Pelayanan kepada
masyarakat dan kepercayaan dari masyarakat tidgat ddikalahkan demi
kepentingan dan keuntungan pribadi. Oleh karenaniaka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H4 : Integritas auditor berpengaruh positif terhapah kualitas audit.

2.4.5 Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit

Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pahgaen dan
pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat miedakaudit secara objekiif,
cermat dan seksama. Penelitian Christiawan (2082)Adim dkk. (2007) dalam
Sukriah dkk. (2009) menyatakan bahwa semakin tikggipetensi auditor akan
semakin baik kualitas hasil pemeriksaannya. KemmudiErmayanti (2009)
mengemukakan setiap auditor harus melaksanakanpjasesionalnya dengan
hati-hati, kompetensi dan ketekunan, serta mempurkgvajiban untuk
mempertahankan pengetahuan dan keterampilan pofaks

Kompetensi yang dibutuhkan dalam melakukan audlit yeengetahuan dan
kemampuan. Auditor harus memiliki pengetahuan umbeknahami entitas yang

diaudit, kemudian auditor harus memiliki kemampuatuk bekerja sama dalam
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tim serta kemampuan dalam menganalisa permasaldbangan memiliki
kompetensi atau keahlian dalam jasa profesionalmgka akan mempengaruhi
kualitas audit yang dikerjakannya. Berdasarkanglasgn diatas maka hipotesis
yang dibangun adalah:

H5 : Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadg kualitas audit.

2.4.6 Pengaruh Etika terhadap Kualitas Audit

Etika auditor merupakan ilmu tentang penilaiany@adg baik dan hal yang
buruk, tentang hak dan kewajiban moral (akhlakdfézional dalam etika profesi
mengisyaratkan suatu kebanggaan, komitmen padaitdsjaldedikasi pada
kepentingan klien dan keinginan tulus dalam membargrmasalahan yang
dihadapi klien sehingga profesi tersebut dapat awktrjepercayaan masyarakat
(Purba, 2009). Menurut Don W. Finn et. Al., (1988lam Anitaria (2011)
mengidentifikasi permasalahan etika paling sulélalkd permintaan klien untuk
merubah laporan keuangan, permasalahan professralmelakukan penipuan.
Larkin (2000) dalam Nugrahiningsih (2005) menyatakaahwa kemampuan
untuk dapat mengidentifikasi perilaku etis dan Riddis sangat berguna bagi
semua profesi termasuk auditor.

Guna meningkatkan kinerja auditor, maka auditourdiit untuk selalu
menjaga standar perilaku etis. Kewajiban untuk amgmjstandar perilaku etis
berhubungan dengan adanya tuntutan masyarakatiégripeeran profesi akuntan,
khususnya atas kinerja akuntan publik. Masyarag¢dad@ai pengguna jasa profesi

membutuhkan akuntan profesiona! M-=ka dari ittedikan etika auditor yang
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sesuai dengan prinsip etika profesi dan kode etikkumenunjang kinerja auditor.
Apabila seorang auditor memiliki etika yang tidakidp maka hal tersebut akan
merusak kepercayaan masyarakat terhadap profesbraBdrdasarkan penjelasan
diatas maka hipotesis yang dibangun adalah:

H6 : Etika auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

BAR Il
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ¥riabel

3.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yarepjadi perhatian
utama peneliti (Sekaran, 2006) Dalam penelitian yang menjadi variabel
dependen adalah kualitas audit. Kualitas audit aldakemungkinan jgint
probability) dimana seorang auditor akan menemukan dan me&kpor
pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kienkgmungkinan dimana
auditor akan menemukan salah saji tergantung padiéiids pemahaman auditor
(kompetensi) sementara tindakan melaporkan salgh teegantung pada

independensi auditor. (De Angelo, 1981 dalam Eifa#@007).

3.1.2 Variabel Independen
Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yanegnpengaruhi
variabel lain baik secara positif maupun negatékg@an, 2006). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pengalaman kerja, indepnsi,
objektivitas,integritas, kompetensi dan etika.
a. Pengalaman kerja adalah Suatu pembelajaranmegaakup perubahaan yang
relatif tepat dari perilaku yang diakibatkan peagahn, pemahaman dan

praktek. (Knoers & Haditono, 1999 dalam Asih, 2006)

40
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b. Independensi adalah sikap mengacu pada kughiag bebas dari pengaruh,
persuasi atau bias (Maury, 2000 dalam Baotham 208DB).

c. Objektivitas adalah auditor melakukan penilayamg seimbang atas semua
kondisi yang relevan dan tidak terpengaruh olehek@pgannya sendiri atau
kepentingan orang lain dalam membuat keputusanifjlaofvo, 2006)

d. Integritas adalah kualitas yang melandasi keyyaan publik dan merupakan
patokan bagi anggota dalam menguji semua keputyaa(Bukriah dkk.,
2009).

e. Kompetensi berarti memiliki kecerdasan, pendidikan, dan pletati untuk

dapat nilai tambah melalui kinerja (Mutchler, 2003)
f. Etika didefinisikan sebagai nilai-nilai tingkdbku atau aturanaturan tingkah
laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golortgaentu atau individu

(Sukamto , 1991 : 1dalam Suraida, 2005).

3.1.3 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah merubah konsep-konsem yoerupa abstrak
dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku &alag/ang dapat diuji dan
ditentukan oleh orang lain (Koentjaraningrat, 1380.

Untuk mengarahkan pengumpulan, pengolahan dansenalata yang
bersifat kuantitatif, dalam penelitian ini dirumasksejumlah definisi operasional

berikut:
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3.1.3.1 Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan kerja auditor dalam meksariaporan keuangan
dengan benar dan mematuhi standar yang telah pkteta Laporan hasil
pemeriksaan yang mencerminkan kualitas audit egédploran keuangan tersebut
menimbulkan rekomendasi yang konstruktif, dapat gnegkapkan masalah,
mengemukakan pengakuan atas keberhasilan, dapajemekakan penjelasan
tentang hasil pemeriksaan dan bermanfaat secaraimalk Kualitas audit ini
ditunjukkan dengan indikator yaitu laporan hasilmpeiksaan yang dapat
diandalkan berdasarkan standar yang telah ditetapka

Variabel ini diukur dengan skala Likert 5 poin dangmenggunakan

pengembangan pertanyaan dari masing-masing indikato

3.1.3.2 Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja auditor merupakan sikap auditog ysemakin lama
menjadi auditor akan membuat auditor memiliki kerpaam untuk memperoleh
informasi yang relevan, mendeteksi kesalahan darcanepenyebab munculnya
kesalahan. Banyaknya tugas pemeriksaan yang ddakmembuat auditor lebih
teliti, dapat belajar dari kesalahan yang lalu dapat dalam menyelesaikan
tugas. Indikator yang dapat diukur dari pengalakeaja adalah:
1. Dilihat dari segi lamanya bekerja sebagai auditor

2. Banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukan
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Variabel ini diukur dengan skala Likert 5 poin dangmenggunakan

pengembangan pertanyaan dari masing-masing indikato

3.1.3.3 Independensi
Independensi merupakan proses penyusunan prograg lyabas dari
campur tangan dan pengaruh baik dari pimpinan nrapak lain. Auditor yang
independen dalam melaksanakan pemeriksaan akas Habausaha manajerial
dalam menentukan kegiatan, mampu bekerjasama diak tnementingkan
kepentingan pribadi. Pelaporan yang independeartbgrelaporan yang tidak
terpengaruh pihak lain, tidak menimbulkan multitaflan mengungkapkan sesuai
dengan fakta. Indikator yang digunakan untuk mengutdependensi adalah:
1. Independensi penyusunan program
2. Independensi pelaksanaan pekerjaan
3. Independensi pelaporan
Variabel ini diukur dengan skala Likert 5 poin dangmenggunakan

pengembangan pertanyaan dari masing-masing indikato

3.1.3.4 Objektivitas

Objektivitas merupakan sikap auditor untuk dapattim@ak adil, tidak
terpengaruh oleh hubungan kerjasama dan tidak nagénki@pentingan siapapun
sehingga auditor dapat diandalkan dan dipercayaditéu harus dapat
mengungkapkan kondisi sesuai fakta yaitu dengargemuokakan pendapat apa
adanya, tidak mencari-cari kesalahan, mempertahakit@ria dan menggunakan

pikiran yang logis. Indikator yang digunakan unmé&ngukur objektivitas adalah:
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1. Bebas dari benturan kepentingan
2. Pengungkapan kondisi sesuai fakta
Variabel ini diukur dengan skala Likert 5 poin dangmenggunakan

pengembangan pertanyaan dari masing-masing indikato

3.1.3.5 Integritas
Integritas merupakan sikap jujur, berani, bijaksal@m tanggung jawab
auditor dalam melaksanakan audit. Auditor dituntotuk jujur dengan taat pada
peraturan, tidak menambah atau mengurangi faktatidak menerima segala
sesuatau dalam bentuk apapun. Auditor juga harusilikiesikap berani dan
bijaksana dalam menghadapi dan menyelesaikan rhas#éfdegritas juga
merupakan tanggungjawab auditor untuk tidak meamgikorang lain,
memeperbaiki hasil kerjanya, konsisten terhadanpedn serta bersikap sesuai
norma dan berpegang teguh pada peraturan yangkierladikator yang
digunakan untuk mengukur integritas adalah:
1. Kejujuran auditor
2. Keberanian auditor
3. Sikap bijaksana auditor
4. Tanggung jawab auditor
Variabel ini diukur dengan skala Likert 5 poin dangmenggunakan

pengembangan pertanyaan dari masing-masing indikato
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3.1.3.6 Kompetensi
Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan olalditor untuk
melaksanakan audit dengan benar (Sukriah dkk.,)2@@8npetensi diharapkan
memiliki kemampuan untuk menangani ketidakpastraenemukan solusi dan
mampu bekerjasama dalam tim. Auditor perlu memildengetahuan yang
memadai tentang mereview, struktur organisasi,timgddan akuntansi. Selain
itu, auditor yang memiliki kelebihan atau keahlidrusus akan dapat melakukan
tugasnya dengan baik. Indikator yang digunakan kunmtengukur variabel
kompetensi adalah:
1. Mutu personal
2. Pengetahuan umum
3. Keahlian khusus
Variabel ini diukur dengan skala Likert 5 poin dangmenggunakan

pengembangan pertanyaan dari masing-masing indikato

3.1.3.7 Etika

Etika auditor merupakan nilai tingkah laku auditortuk menumbuhkan
kepercayaan publik terhadap organisasi denganusdialperilaku etis dan
memegang prinsip etika yang baik. Auditor tidak edimlehkan untuk
melaksanakan tugasnya berdasarkan imbalan yangrditeSemakin tinggi posisi
atau kedudukan auditor diharapkan dapat meningkatkanggungjawab,
komitmen dan moral auditor. Indikator yang digumakatuk mengukur variabel

etika adalah:
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1. Organisasional

2. Imbalan yang diterima

3. Posisi atau kedudukan

Variabel ini diukur dengan skala Likert 5 poin dangmenggunakan

pengembangan pertanyaan dari masing-masing indikato

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh andimang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik yang ada di kota Semarangniiftean populasi di kota
Semarang karena kota Semarang merupakan tempatsyatggis. Selain itu,
jumlah KAP di kota Semarang lebih banyak dari p&dta-kota lain di Jawa
Tengah. Jumlah populasi dalam penelitian ini ada&® orang, yang terdiri dari
partner, manajer, auditor senior dan auditor yuniomlah 266 orang tersebut
didapatkan dengan cara bertanya langsung kepadg gemg bekerja pada 18
Kantor Akuntan Publik yang ada di Semarang. Tekm®ikgambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memacan purposive sampling
yaitu menentukan sampel dengan kriteria tertentiteifa tersebut adalah seluruh

auditor yang telah mengikuti pendidikan dan pe&tieebagai auditor.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu usaha untuk nagkdapdata yang
valid dan akurat yang dapat dipertanggung jawabkabagai bahan untuk

pembahasan dan pemecahan masalah. Untuk mendapitieadata di objek
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penelitian, penulis menggunakan teknik kuesionetuydengan menggunakan
daftar pertanyaan yang disusun secara tertulissgdematis serta dipersiapkan
terlebih dahulu, kemudian diajukan kepada respordhan terakhir diserahkan

kembali pada peneliti.

3.4 Skala Pengukuran

Untuk keperluan penelitian ini, peneliti akan mgogan kuesioner dimana
responden diminta untuk menjawab sesuai denganapahdmereka. Semua
instrumen menggunakan skala likert dengan 5 skidda (n5 poin) yaitu Sangat
Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1, Tidak Setuju)(@i8ngan nilai 2, Nertral (N)
dengan nilai 3, Setuju (S) dengan nilai 4, sertag&aSetuju (SS) dengan nilai 5.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini naelogsi dari Sukriah dkk
kecuali untuk variabel etika disusun berdasarkamamcPrinsip Etika Profesi

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Mulyadi (2002).

3.5 Uji Kualitas Data
3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji keakurasiaeranyaan-pertanyaan
yang digunakan dalam suatu instrument dalam pemgokuariabel. Kuesioner
dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesionampn mengungkapkan

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner itu sef@hozali, 2006).
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suabe$ioner yang merupakan
indikator dari suatu variabel atau konstruk. Peiagujreliabilitas dilakukan
menggunakan bantuan program SPSS, dengan caramenggliem to total
correlation masing-masing indicator dan koefisienonbach’s alphadari masing-
masing indicator. Aturan umum yang dipalk@ionbach’s alpha> 0,60 sudah

mencerminkan yang realible (Ghozali, 2006).

3.6 Metode Analisis Data

Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukatnk memproses dan
menganalisa data yang telah terkumpul. Dalam peeliini, penulis
menggunakan analisis kuantitatif dimana merupakeusbentuk analisis yang
diperuntukkan bagi data yang besar yang dapataiiksbkkan ke dalam kategori-

kategiri yang berwujud angka-angka.

3.6.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakana untuk memberi gamha mengenai

responden penelitian dan deskripsi mengenai vanmdmelitian.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Pengujian model regresi dalam menguji hipotesimdiah menghindari
kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi kl&gkgujian asumsi klasik ini

dilakukan dengan menggunakan bantuan program cempBPSS. Dalam



49

penelitian ini asumsi klasik yang dianggap pentiadalah tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel independen, tidakjadi heteroskedastisitas, dan
memeiliki distribusi normal (Ghozali, 2006).
3.6.2.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalamodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. eMadgresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara varidleélas (Ghozali, 2006).
3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujkapadalam model regresi
terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas jdan berbeda disebut
heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). Model regyasg baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat dilihdagdot yang terpencar dan tidak
membentuk pola tertentu (Ghozali, 2006).
3.6.2.3 Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakktam model regresi,
variabel yang terikat dan variabel bebas mempudigiiibusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribdata normal atau mendekati

normal (Ghozali, 2006).

3.6.3 Analisis Regresi Berganda
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitigmtekis dari

penelitian metode regresi berganda antara varaggynden dalam hal ini adalah
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kualitas audit dan variabel independen yaitu pemgakerja, independensi,
objektivitas, integritas, kompetensi dan etika.

Hubungan antar variabel:

Y =a+ hXa+ oXo+ beXz+ haXa+ bsXs+ bsXs +e

Dimana: Y : Kualitas Audit
a : Konstanta
b : Koefisien arah regresi
X1: Pengalaman Kerja Auditor
Xz2: Independensi Auditor
Xs: Obyektifitas Auditor
Xa: Integritas Auditor
Xs: Kompetensi Auditor
Xe: Etika Auditor

e .error

3.6.3.1 Uji Koefisien DeterminasiR?)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberagsaibketerikatan atau
keeratan variabel untuk variabel dependemalitas audit dengan variabel
independennya (pengalaman kerja, independensi, ktolijas, integritas,
kompetensi dan etika). Koefisien korelasi bergahi@sanya diberi simbol R
Dalam persamaan regresi yang menggunakan lebilsatarivariabel independen,
maka nilai R (coefficient of determinatignyang baik untuk digunakan dalam
menjelaskan persamaan regresi adalah koefisiemnatesi yang disesuaikan

karena telah memperhitungkan jumlah variabel inddpe dalam suatu model
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regresi. Nilai koefisien determinasi’ Rintuk menunjukkan persentase tingkat
kebenaran suatu prediksi dari pengujian regregy fiilakukan (Ghozali, 2006).
3.6.3.2Uji F

Pengujian pengaruh variable independen secararbarsama (simultan)
terhadap perubahan niali variable dependen, dikukelalui pengujian terhadap
besarnya perubahan nilai variable dependen yanat dgplaskan oleh perubahan
nilai semua variable independen, untuk itu perliakdikan uji F. Uji F atau
ANOVA dilakukan dengan membandingkan tingkat siggaifisi yang ditetapkan
untuk penelitian denggprobability Valuedari hasil penelitian (Ghozali, 2006).
3.6.3.3 Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh vaeaKl (pengalaman
kerja, independensi, objektivitas, intgritas, kotepsi dan etika) secara parsial
terhadap variable Y (kualitas audit). Untuk mengjiptetasikan koefisien variable
bebas (independen) dapat menggunakastandardized coefficientmmaupun

standardized coefficien{&hozali, 2006).





